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ABSTRAK:  
Indonesia merupakan suatu Negara dengan jumlah perusahaan yang besar, bahkan  banyak perusahaan go 

public yang dikendalikan oleh keluarga. Dalam beberapa penulisan menunjukkan pada umumnya 

perusahaan keluarga cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan non 

keluarga.Dari kajian literatur, kelangsungan perusahaan keluarga dipengaruhi oleh peran orang tua, 

anggota keluarga dan anggota non keluarga, selanjutnya dalam tulisan ini dimasukkan keharmonisan 

keluarga sebagai variabel mediasi. Dalam penelitian ini diambil sebanyak 50 bisnis keluarga di Jakarta 

Barat dengan teknik judgemental sampling. Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa pada perusahaan 

keluarga di Jakarta Barat peranan orang tua dan peranan anggota non keluarga memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap keharmonisan keluarga, sementara peranan anggota keluarga tidak 

demikian.  Selanjutnya hanya peranan anggota non keluarga bersifat signifikan terhadap kesuksesan  

bisnis keluarga . Dengan demikian, untuk bisnis keluarga di Jakarta Barat, orang tua berperan penting 

menjaga keharmonisan, namun peran orang tua sebagai generasi sebelumnya tidak lagi memiliki 

pengaruh pada kesuksesan bisnis keluarga. Selain itu, diperoleh kesimpulan bahwa semakin sedikit 

anggota keluarga yang terlibat dalam bisnis maka akan semakin baik terhadap keharmonisan dalam 

keluarga. Kesuksesan pada bisnis keluarga justru tergantung pada anggota non keluarga yang memiliki 

kemampuan dan sikap yang lebih profesional. Pada penelitian ini, keharmonisan mampu memediasi 

kesuksesan bisnis keluarga. 

Kata Kunci: bisnis keluarga, peran orang tua, peran anggota keluarga, peran anggota non keluarga, 

keharmonisan keluarga, kesuksesan bisnis 

ABSTRACT:  
Indonesia is a country with a large number of companies, even many go public companies controlled by 

the family. In some writings indicate generally family companies tend to have better performance 

compared with non-family companies.From literature review, family company survival is influenced by 

the role of parents, family members and non-family members, then in this paper included family harmony 

as a mediation variable . In this research, there are 50 family business in West Jakarta with judgmental 

sampling technique. From the result of the research, it is found that in the family company in West 

Jakarta the role of parents and the role of non-family members has a significant and positive influence on 

family harmony, while the role of family members is not the case. Furthermore, only the role of non-

family members is significant to the success of the family business. Thus, for family businesses in West 

Jakarta, parents play an important role in maintaining harmony, but the role of parents as previous 

generations no longer has an impact on the success of family businesses. In addition, the conclusion is 

that fewer family members are involved in the business, the better the harmony in the family. Success in 

family business is dependent on non-family members who have more professional skills and attitudes. In 

this study, harmony is able to mediate the success of family business. 

 

Keywords: family businesses, the role of parents, the role of family members, the role of non-family 

members, family harmony, business success 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah perusahaan keluarga yang besar. 

Perusahaan keluarga merupakan suatu organisasi dengan keterlibatan anggota keluarga 

dimana keluarga itu yang akan mempengaruhi kebijakan perusahaan. Lebih dari 90% 

perusahaan di Indonesia merupakan perusahaan keluarga dan dikendalikan oleh 

keluarga (Verawati Hansen dan Junarti, 2014). Bahkan, di Indonesia, banyak 

perusahaan go public yang sahamnya masih dikuasai oleh keluarga. Kondisi ini tentu 

berpengaruh pada sistem manajemen perusahaan. 

Mempertahankan keberadaan perusahaan merupakan salah satu tantangan tersendiri 

untuk perusahaan keluarga. Menurut Shelley Farrington dan Elmarie Venter (2012) 

kesuksesan bisnis keluarga adalah kelangsungan pada bisnis keluarga dan keberhasilan 

dalam bidang finansial. Menurut Ilse Matser dan Jozef Lievens (2010) kesuksesan 

bisnis keluarga adalah kelangsungan operasi perusahaan di masa depan.  

Menurut Shelley Farrington dan Elmarie Venter (2010), faktor yang berpengaruh 

langsung terhadap kelangsungan perusahaan keluarga adalah pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan terhadap perusahaan yang antara lain terdiri dari orang tua, anggota 

keluarga lain dan anggota non keluarga. Orang tua merupakan generasi utama yang 

menjalankan bisnis keluarga. Peran orang tua sangat berpengaruh pada kesuksesan 

bisnis keluaga. Peranan orang tua merupakan peranan yang utama bagi anak – anak 

mereka dan bertanggung jawab atas keberhasilan anak – anak mereka. Dimulai dari cara 

mendidik generasi selanjutnya sampai dengan cara mengelola perusahaan ( Munirwan 

Umar, 2015 ). Menurut Grant Gordon dan Nicholson (2008) peran orang tua sangatlah 

penting dan berpengaruh, terutama berkaitan dengan pembagian sumber – sumber 

modal.  

Di samping peranan orang tua, peranan anggota keluarga lain juga berpengaruh 

terhadap kelangsungan sebuah perusahaan. Pada umumnya, perusahaan keluarga 

cenderung memiliki kinerja yang lebih unggul daripada perusahaan non-keluarga. Hal 

ini terjadi karena anggota keluarga lain juga memiliki komitmen yang tinggi pada 

perusahaannya karena mereka ingin mempertahankan perusahaan agar dapat diwariskan 

kepada generasi berikutnya. Hal ini terjadi karena anggota keluarga tersebut terlibat 

aktif dalam pengelolaan perusahaan (Shelley Farrington dan Elmarie Venter, 2010).  

Keterlibatan anggota non-keluarga di bisnis keluarga juga memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap pertumbuhan bisnis. Menurut Shelley Farrington dan Elmarie 

Venter (2010) yang dimaksud dengan anggota non-keluarga adalah anggota non 

keluarga yang memiliki pengaruh penting terhadap kesuksesan dan pertumbuhan dari 

perusahaan keluarga. Berdasarkan definisi tersebut anggota non keluarga dapat terdiri 

dari karyawan non-keluarga, para direktur dewan, dan penasihat profesional atau 

mentor. Anggota non-keluarga membuat kontribusi penting untuk memperluas basis 

pengetahuan tentang bisnis keluarga karena mempunyai kualifikasi tambahan dan 

keterampilan sehingga membantu dalam mengambil keputusan bisnis yang lebih 

strategis.   

Sebagai bisnis yang dimiliki dan dikendalikan oleh keluarga maka manajemen 

maupun kinerja perusahaan banyak dipengaruhi oleh visi maupun misi keluarga. 

Namun, bisnis keluarga tentu tidak luput dari ragam persoalan yang kadang-kadang sulit 

dipecahkan. Misalnya adanya ketidakpercayaan antar sesama anggota keluarga, konflik 
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dalam kepemimpinan, konflik dalam pengambilan keputusan, perbedaan pola pikir 

manajerial antara generasi pertama dan generasi berikutnya, dan sebagainya. Akibatnya, 

tidak jarang bisnis keluarga mengalami kemerosotan, bahkan terpaksa tutup, akibat 

konflik yang berkepanjangan di internal keluarga (Agustinus Simanjutak, 2010). Oleh 

karena itu, keharmonisan dalam keluarga sangat diperlukan untuk menunjang 

keberhasilan atau kesuksesan perusahaan keluarga. Menurut Gunarsa dan Gunarsa 

dalam Maria N  Nancy (2013) keharmonisan keluarga adalah kondisi keluarga yang 

merasa bahagia ditandai oleh berkurangnya ketegangan, kekecewaan, dan puas terhadap 

seluruh keadaan dan keberadaan diri anggota keluarga tersebut yang meliputi aspek 

fisik, mental, emosi dan sosial seluruh anggota keluarga.  

KAJIAN LITERATUR 

Pengaruh peranan orang tua, peranan anggota keluarga dan peranan anggota 

non-keluarga terhadap keharmonisan keluarga. 

Menurut Shelley Farrington dan Elmarie Venter( 2012) hubungan kekeluargaan dan 

non keluarga merupakan karakter utama yang akan berpengaruh terhadap keharmonisan 

keluarga. Hal ini terjadi karena adanya keterlibatan antara para stakeholders keluarga 

dan non keluarga yang berpengaruh pada kenyamanan dan komitmen untuk di masa 

yang mendatang.  

 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian adalah: 

H1a: Terdapat pengaruh positif peran orang tua terhadap keharmonisan keluarga 

H1b: Terdapat pengaruh posistif peran anggota keluarga terhadap keharmonisan 

keluarga 

H1c: Terdapat pengaruh positif peran anggota non-keluarga terhadap keharmonisan 

keluarga 

 

Pengaruh peranan orang tua, anggota keluarga dan anggota non keluarga 

terhadap kesuksesan bisnis keluarga. 

Farrington dan Venter menyatakan bahwa peran orang tua, anggota keluarga , dan 

anggota non keluarga memiliki peran yang penting bagi kesuksesan bisnis keluarga. 

Keterlibatan orang tua dalam bisnis keluarga dan dalam hubungan masa kini antara 

anak-anak memiliki pengaruh pada kesuksesan bisnis keluarga (Shelley Farrington dan 

Elmarie Venter, 2012). Menurut Leach (dalam Shelley Farrington dan Elmarie Venter, 

2012), anggota keluarga memiliki kesempatan untuk membangun karir yang menantang 

dan memperkaya untuk diri mereka sendiri dalam bisnis keluarga, menikmati beberapa 

keuntungan bagi kesuksesan bisnis keluarga. Chua, Chrisman dan Sharma (dalam 

Shelley Farrington dan Elmarie Venter, 2010) juga menunjukkan bahwa anggota non-

keluarga membantu bisnis keluarga mempercepat pertumbuhan dengan memberikan 

keterampilan yang dibutuhkan dan ide-ide baru. Bisnis keluarga dengan bantuan luar 

non keluarga akan meningkatkan kinerja karena adanya tenaga profesional. Usaha kecil 

yang melibatkan orang luar (non keluarga) dalam perencanaan strategis akan mengalami 

efisiensi dan peningkatan yang lebih besar. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian adalah: 

H2a:  Terdapat pengaruh positif peran orang tua terhadap kesuksesan bisnis keluarga 

H2b: Terdapat pengaruh positif peran anggota keluarga terhadap kesuksesan bisnis   
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        keluarga 

H2c: Terdapat pengaruh positif peran anggota non-keluarga terhadap kesuksesan bisnis  

        keluarga 

 

Pengaruh keharmonisan keluarga terhadap kesuksesan bisnis keluarga 

Penelitian Shelley Farrington dan Elmarie Venter (2012) menunjukkan bahwa 

perusahaan keluarga yang sukses adalah keluarga yang mampu mempertahankan 

keharmonisan dalam keluarganya. Keberlangsungan masa depan yang dirasakan dari 

bisnis keluarga adalah dampak dari keharmonisan tersebut. 

 Berdasarkan  uraian di atas, hipotesis penelitian adalah: 

H3: Terdapat pengaruh positif keharmonisan keluarga terhadap kesuksesan bisnis 

keluarga 

 

Keharmonisan keluarga memediasi peranan dari orang tua, anggota keluarga dan 

anggota non- keluarga terhadap kesuksesan bisnis keluarga. 
Generasi penerus atau anggota keluarga memiliki kesempatan untuk membangun 

karir dan memperkaya diri mereka sendiri dalam bisnis keluarga untuk mencapai 

kesatuan tujuan bisnis yang memungkinkan bisnis berkembang lebih besar. Untuk itu, 

membina keselarasan pribadi dan kebutuhan bisnis adalah penting untuk 

mengoptimalkan kesehatan bisnis keluarga yang berdampak pada kesuksesan jangka 

panjang. (Shelley Farrington dan Elmarie Venter, 2012). 

Agar bisnis keluarga untuk bertahan hidup dan untuk menjadi sukses, anggota 

keluarga harus memelihara hubungan pribadi mereka dengan satu sama lain 

(keharmonisan), serta dengan para pemangku kepentingan non-keluarga lainnya (Swart 

dalam Shelley Farrington dan Elmarie  Venter, 2012).  

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis penelitian adalah: 

H4: Keharmonisan keluarga dapat memediasi pengaruh peran dari orang tua, anggota 

keluarga,dan anggota non keluarga terhadap kesuksesan bisnis keluarga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Hubungan antar variabel 

METODE PENELITIAN 

 

Pengambilan Populasi dan Sampel 

Keharmonisan 

Keluarga 

Kesuksesan 

Bisnis Keluarga 

Peran orang tua 

Peran anggota 

non keluarga 

Peran anggota 

keluarga 

H1a 

H1b 

H1c 

H2a 

H2b 

H2c 
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah perusahaan-perusahaan bisnis 

keluarga yang ada di Jakarta Barat. Penelitian ini menggunakan metode pemilihan 

sampel secara tidak acak (non- probability sampling), artinya teknik pemilihan sampel 

yang tidak semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih 

sebagai responden (Naresh K Malhotra, 2005).  

Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah judgemental sampling. 

Judgemental sampling adalah bentuk sampling dimana pemilihan elemen-elemen untuk 

menjadi anggota sampel berdasarkan pada pertimbangan yang tidak acak, biasanya 

sangat subjektif (J. Supranto, 2003). Perusahaan keluarga yang dijadikan sampel adalah 

perusahaan yang minimal sudah diteruskan pada generasi kedua. Sampel kuesioner 

yang terpakai dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 bisnis keluarga yang berada di 

Jakarta Barat. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data primer. Data dapat 

diperoleh  melalui penyebaran kuesioner kepada bisnis keluarga. Variabel bebas dari 

penelitan ini adalah peran orang tua, peran anggota keluarga, dan peran anggota non-

keluarga, sedangkan variabel terikatnya adalah kesuksesan bisnis keluarga dengan 

keharmonisan keluarga sebagai variabel mediasi.  

 

Tabel  1. Variabel dan Pengukuran 

Variabel Pengukuran Jumlah Indikator 

Peran orang tua 

 

 

Mengacu pada peran dan 

keterlibatan orang tua 

terhadap kehidupan pribadi 

dan perusahaan  

 

7 

 

Peran anggota keluarga 

 

Mengacu pada keterlibatan 

anggota keluarga lainnya 

pada bisnis keluarga 

3 

Peran anggota non keluarga Mengacu pada keterlibatan 

anggota non keluarga pada 

bisnis keluarga 

6 

Keharmonisan keluarga Mengacu pada hubungan 

yang harmonis antar anggota 

keluarga  dan hubungan kerja 

yang menyenangkan dengan 

anggota non keluarga 

8 

Kesuksesan bisnis keluarga 

 

Mengacu pada pertumbuhan 

perusahaan 

5 

 

Sumber:  Shelley Farrington dan Elmarie Venter (2010) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Sampel 

Berdasarkan sampel yang diambil, diperoleh data deskriptif subjek penelitian adalah 

68% data bisnis keluarga yang diambil bergerak di bidang kuliner dengan lama usaha 
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90% sudah lebih dari 10 tahun. Jumlah anggota keluarga yang terlibat dalam bisnis 

keluarga ini 86% menjawab kurang dari 5 orang sedangkan jumlah anggota non 

keluarga yan terlibat 90% menjawab kurang dari 50 orang.  
 

Validitas dan Reliabilitas  

Sebelum melakukan hubungan regresi antar variabel, maka dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas. Beberapa indikator tidak memenuhi persyaratan validitas karena 

memiliki nilai outer loadings < 0,6 sehingga harus dibuang. Gambar di bawah ini adalah 

indikator yang telah memenuhi syarat validitas. 

 
Gambar 2 Uji Validitas Data 

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas data untuk mengetahui reliabel atau tidaknya 

data pada penelitian ini. Data dianggap reliabel jika memenuhi persyaratan koefisien 

reliabilitas minimal 0,7. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel Composite 

Reliability 

Keterangan 

Peran Orang Tua 0,804 Reliabel 

Peran Anggota Keluarga 0,782 Reliabel 

Peran Anggota Non Keluarga 0,854 Reliabel 

Keharmonisan Keluarga 0,873 Reliabel 

Kesuksesan Bisnis Keluarga 0,778 Reliabel 

 

Analisis Regresi  
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Gambar 3 Koefisien dan tingkat signifikan model pengaruh peranan orang tua, 

anggota keluarga, anggota non keluarga terhadap kesuksesan bisnis keluarga 

dengan keharmonisan sebagai variabel mediasi 

Untuk mengetahui hubungan antara pengaruh orang tua, pengaruh peranan anggota 

keluarga dan pengaruh anggota non keluarga terhadap keharmonisan keluarga untuk 

kesuksesan bisnis keluarga maka dilakukan analisis regresi dengan hasil sesuai pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 3. Pengaruh orang tua, pengaruh peranan anggota keluarga dan 

pengaruh anggota non keluarga terhadap keharmonisan keluarga  

 Koefisien Sig 

Peran orang tua 0,425 0,003 

Peran anggota keluarga 0,158 0,340 

Peran anggota non keluarga 0,427 0,002 

R2 0,758 

Hasil pada tabel 3 menyatakan bahwa peranan orang tua memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap keharmonisan keluarga sehingga dapat disimpulkan terdapat 

hubungan positif antara peranan orang tua terhadap keharmonisan keluarga (H1a). Hal 

ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shelley Farrington dan 

Elmarie Venter (2010) yang menyatakan bahwa orang tua mempunyai peran penting 

dalam menjaga keharmonisan dalam keluarga. Untuk peranan anggota keluarga, 

ternyata dari penelitian tidak diperoleh hasil yang signifikan terhadap keharmonisan 

keluarga (H1b). Berdasarkan penelitian Lambrecht (2008) ownership yang dipegang 

oleh beberapa anggota keluarga dapat meningkatkan permasalahan internal yang lebih 

kompleks dan menuju pada konflik dalam keluarga. Untuk peranan anggota non 

keluarga ternyata juga memiliki hubungan positif terhadap keharmonisan keluarga 

(H1c). Hal ini sesuai dengan penelitian  L.R. Sorenson (2000) yang menyatakan bahwa 

anggota non keluarga khususnya profesional memiliki korelasi yang sangat baik 

terhadap bisnis dan keluarga karena adanya dukungan yang positif.  
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Tabel 4. Pengaruh orang tua, pengaruh peranan anggota keluarga dan 

pengaruh anggota non keluarga terhadap kesuksesan bisnis keluarga  

 Koefisien Sig 

Peran orang tua 0,034 0,886 

Peran anggota keluarga 0,185 0,244 

Peran anggota non keluarga 0,422 0,014 

R2 0,534 

Selanjutnya, jika dilihat pengaruh terhadap kesuksesan bisnis keluarga, ternyata 

hanya peranan anggota non keluarga yang memiliki pengaruh yang signifikan (H2c) 

sedangkan peranan orang tua dan anggota keluarga tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. Hal ini sedikit berbeda dengan penelitian Shelley Farrington dan Elmarie 

Venter  (2010) yang menyatakan bahwa terdapat tiga elemen penting yaitu peranan 

orang tua, anggota keluarga dan anggota non keluarga terhadap kesuksesan bisnis 

keluarga. 

 

Tabel 5. Pengaruh keharmonisan keluarga terhadap kesuksesan bisnis 

keluarga  

 Koefisien Sig 

Keharmonisan keluarga 0,183 0,536 

R2 0,423 

Hasil pengaruh keharmonisan keluarga terhadap kesuksesan bisnis keluarga pada 

penilitian ini tidak memiliki nilai yang signifikan pada penelitian ini. Hal ini juga 

berbeda dengan penelitian  A.L. Santiago (2000) yang menyatakan hubungan yang 

harmonis dalam keluarga merupakan kunci sukses dalam perkembangan bisnis 

keluarga.  

Efek Mediasi dari Keharmonisan Keluarga 

Untuk menguji kemungkinan efek mediasi keharmonisan keluarga antara pengaruh 

peranan orang tua, peranan anggota keluarga dan anggota non keluarga terhadap 

kesuksesan bisnis keluarga (H4) maka dilakukan beberapa pengujian yang mengacu 

pada Baron dan Kenny (1986). Metode untuk mengidentifikasi efek mediasi didasarkan 

pada tiga kondisi yaitu: pertama adanya hubungan yang signifikan antara variabel 

independen dengan variabel dependen; kedua ada hubungan yang signifikan hubungan 

antara variabel mediator dan variabel independen dan ketiga menguji hubungan variabel 

independen dan variabel mediator dengan variabel dependen. Jika hubungan antara 

mediator dan variabel dependen signifikan dan hubungan variabel independen dan 

variabel dependen tidak menjadi signifikan maka terjadi mediasi penuh. Sedangkan jika 

hubungan antara variabel independen dan dependen menjadi menurun namun tetap 

signifikan maka diperoleh mediasi parsial. Hasil dari pengujian mediasi disajikan pada 

gambar berikut: 
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Gambar 4  Hasil pengujian analisis mediasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian analisis mediasi tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa 

keharmonisan keluarga mampu menjadi mediasi antara peranan orang tua, peranan 

anggota keluarga dan peranan anggota non keluarga terhadap kesuksesan bisnis 

keluarga. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada bisnis keluarga 

di Jakarta Barat, orang tua memiliki peranan yang sangat penting untuk menjaga 

keharmonisan. Hal ini dapat disebabkan oleh karena kedudukan orang tua yang masih 

disegani dan menjadi panutan.  Oleh karena itu, orang tua sebaiknya memberikan 

panutan yang baik dalam mendampingi anak-anaknya dan mampu menjadi pengendali 

hubungan yang harmonis di antara anak-anaknya agar dapat saling bekerja sama. Untuk 

penelitian ini, peranan orang tua tidak lagi memiliki pengaruh yang signifikan pada 

kesuksesan bisnis keluarga dapat disebabkan karena sampel yang dipilih adalah 

perusahaan keluarga yang sudah dijalani oleh generasi kedua atau seterusnya, hal ini 

memungkinkan orang tua (sebagai generasi sebelumnya) sudah tidak terlibat lagi secara 

langsung dalam keberlangsungan usaha karena sudah melakukan suksesi perusahaan 

kepada anak-anaknya. 

Untuk peranan anggota keluarga lain yang terlibat dalam bisnis, hasil penelitian 

menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara peran anggota keluarga terhadap 

keharmonisan keluarga dan juga kesuksesan bisnis keluarga. Hal ini dapat terjadi karena 

meskipun dalam satu keluarga, namun dapat memiliki pandangan yang berbeda. Dalam 

bisnis keluarga sangat rentan terjadinya kepemimpinan ganda. Semakin sedikit jumlah 

anggota keluarga yang terlibat langsung (ownership) dalam bisnis akan semakin baik 

bagi kinerja pertumbuhan dari bisnis. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan peran yang 

jelas dan tanggung jawab dari setiap pemilik anggota keluarga supaya tercapai 

kesepakatan dan hubungan yang saling mendukung sehingga akan membawa 

keharmonisan dalam hubungan keluarga dan juga pada pertumbuhan perusahaan. 

Peranan anggota bukan keluarga memiliki pengaruh signifikan yang positif baik 

terhadap keharmonisan maupun terhadap kesuksesan bisnis keluarga. Anggota bukan 

keluarga akan memberikan kontribusi yang penting berdasarkan pengetahuan yang 

OT KB

K 

KK 0,797 (0,000) 

0,56 (0,000) 

0,048 (0,845) 

0,62 (0,008) 

AK KB

K 

KK 0,669 (0,000) 

0,548 (0,000) 

0,215 (0,190) 

0,517 (0,002) 

AN

K 
KB

K 

KK 0,81 (0,000) 

0,697 (0,000) 

0,464 (0,008) 

0,285 (0,011) 
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mereka miliki sehingga dapat menambah kualitas dan kemampuan dari bisnis keluarga 

itu sendiri. Selain itu, anggota bukan keluarga juga membantu menghindari konflik 

internal, memiliki pandangan yang lebih objektif dan memiliki kinerja yang lebih 

profesional. Untuk itu, loyalitas dari anggota bukan keluarga perlu dipertahankan karena 

memiliki keterlibatan yang penting bagi bisnis keluarga. 

Pada penelitian ini, keharmonisan keluarga tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kesuksesan bisnis keluarga karena seperti telah diuraikan di atas, kesuksesan 

bisnis keluarga di Jakarta Barat lebih dipengaruhi oleh peranan anggota bukan keluarga 

sehingga keharmonisan keluarga tidak terlalu berdampak pada kinerja perusahaan 

keluarga.  

Di lain sisi, keharmonisan keluarga mampu menjadi mediasi antara peranan orang 

tua, anggota keluarga dan anggota keluarga lain karena keunikan dalam bisnis keluarga 

adalah kepercayaan dan loyalitas untuk mengembangkan usaha. Untuk itu, 

keharmonisan internal dalam keluarga sangat diperlukan untuk meningkatan kesuksesan 

bisnis keluarga. 
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